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223579 - Dari Kalangan Masyarakat Perbatasan Utara (Arar) Dan Bertanya
Tentang Migatnya Untuk Haji Dan Umrah

Pertanyaan

Saya adalah penduduk yang tinggal di wilayah perbatasan utara Saudi tepatnya di kota Arar, pada
tahun ini saya akan menunaikan ibadah haji insya allah bersama group sosial, saya ingin bertanya

tentang dimana miqat yang saya wajib ihram untuk haji dan umrah?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Bagi penduduk yang datang dari wilayah utara arah Irak, seperti penduduk wilayah perbatasan
utara (Arar), asal migat mereka adalah Migat penduduk Irak, dan migatnya adalah: Dzatu ‘Irq,

sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Daud (1739) dari Aisyah radhiyallahu ‘anha
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“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam telah menentukan migat ahli ‘Iragq adalah

Dzatul ‘irq”. Digolongkan sahih oleh syekh Al-albani dalam “Sahih Sunan Abi Daud”.

Akan tetapi ketika jalan menuju Dzat ‘Irq pada saat ini belum beraspal dan belum bisa digunakan,
maka orang-orang yang berasal dari wilayah tersebut mengambil ihram di Dzul Hulaifah, yaitu
migatnya penduduk Madinah, sebagian ada yang mengambil jalan dari Riyadh, maka berihram

dari migatnya penduduk Najd, yaitu Qarnul Manazil (as-sailul kabir).

Dengan demikian, apabila anda menuju Mekah dari arah Madinah, maka anda berihram dari

migatnya penduduk Madinah, artinya: anda mulai berihram dari Dzul Hulaifah, dan apabila anda
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datang dari arah Riyadh, maka anda berihram dari Qarnul Manazil (as-sail); sebagaimana
diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1526), dan Muslim (1181) dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma

berkata:
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Lo oslen 3 Jal da

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menetapkan miqgat bagi penduduk Madinah di Dzul
Hulaifah, bagi penduduk Syam di Al Juhfah, bagi penduduk Najed di Qarnul Manazil dan bagi
penduduk Yaman di Yalamlam. ltulah ketentuan masing-masing bagi setiap penduduk negeri-
negeri tersebut dan juga bagi yang bukan penduduk negeri-negeri tersebut bila datang melewati
tempat-tempat tersebut dan berniat untuk haji dan 'umrah. Sedangkan bagi orang-orang selain
itu, maka mereka memulai dari tempat tinggalnya (keluarga) dan begitulah ketentuannya
sehingga bagi penduduk Makkah, mereka memulainya (bertalbiah) dari (rumah mereka) di

Makkah".

Wallahu a’'lam.
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